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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Tanaman sawi diduga berasal dari daerah Tiongkok (Cina) dan Asia
Timur. Konon di daerah Cina tanaman ini telah dibudidayakan sejak 2.500 tahun
yang lalu dan kemudian menyebar luas ke Filipina dan Taiwan. Sawi masuk ke
wilayah Indonesia diduga pada abad XIX bersama dengan lintas perdagangan
jenis sayuran sub-tropis lainnya. Sawi berkembang di Cipanas (Bogor), Lembang,
Pengalengan, Malang, dan Tosari (Astawan, 2008).
Sawi (Brassica juncea) adalah salah satu jenis sayuran penghasil daun
yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia, karena cara budidaya
yang mudah dan efisien. Sayuran sawi merupakan salah satu produk sayuran yang
digemari masyarakat di Kota Pekanbaru. Sebagian besar sayuran sawi  dipadukan
dengan bakso, mie ayam ataupun olahan lainnya. Permintaan bahan pangan terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk (Sunarjono, 2004).
Sawi merupakan sayuran yang bersifat musiman banyak dibudidayakan
karena banyak mengandung khasiat dan manfaat. Sawi hijau diketahui banyak
mengandung serat, vitamin A, vitamin B, vitamin B2, vitamin B6, vitamin C,
kalium, fosfor, tembaga, magnesium, zat besi, dan protein. Dengan kandungannya
tersebut, sawi berkhasiat untuk mencegah kanker, hipertensi, penyakit jantung,
membantu kesehatan sistem pencernaan, mencegah dan mengobati penyakit
pellagra, serta menghindarkan ibu hamil dari anemia (Supriati & Herliana, 2010).
Dalam menggunakan media dan bahan tanam yang baik perlu dilakukan
tindakan pemeliharaan yang tepat dengan pemupukan. Pemupukan adalah suatu
tindakan budidaya untuk memberikan tambahan unsur hara tertentu pada tanaman
agar dapat mencukupi kebutuhan tanaman sehingga dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik (Setyamidjaja,1986).
Pemupukan tanaman sawi mutlak harus diberikan terutama unsur yang
banyak mengandung nitrogen. Pemberian pupuk pada tanaman dapat dilakukan
dengan pemberian melalui tanah dan pemberian melalui daun. Menurut Lingga &
Marsono (2003), tanaman sawi merupakan sayuran yang dimanfaatkan daunnya,
sehingga sawi memerlukan pupuk nitrogen yang tinggi dibandingkan dengan
pupuk fosfor dan kalium. Salah satu pupuk nitrogen yang digunakan oleh petani
2adalah urea. Menurut Dhewangga (2014), pemberian nitrogen 100 kg/ha
menghasilkan bobot segar tanaman pak coi yang lebih besar dibanding dosis 0
kg/ha, 50 kg/ha, 75 kg/ha.
Provinsi Riau yang didominasi oleh tanah masam baik itu tanah gambut
maupun mineral harus dilakukan pengapuran sebelum pemupukan. Pemupukan
tanpa pengapuran tidak akan berarti pada tanah masam dengan kata lain, tanah
masam harus dinetralkan terlebih dahulu agar pengaruh pupuk dapat
dimanfaatkan. Tanah masam dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena
ketersediaan unsur hara di dalam tanah sangat rendah seperti: kalsium,
magnesium, fosfor, dan molibdenum. Untuk itu perlu adanya cara untuk
menetralkan tanah yaitu dengan cara pengapuran. Pengapuran banyak
memberikan keuntungan pada tanah masam. Selain dapat menetralkan tanah,
pemberian kapur juga berarti menambah unsur Ca dan Mg. Hasil penelitian
Zairoh (2012), menunjukkan bahwa pemberian kapur 5 ton/ha pada tanah masam
gambut menujukan hasil yang lebih baik pada parameter tinggi tanaman,  lebar
daun terlebar, panjang daun terpanjang, bobot basah tanaman dan bobot kering
tanaman, namun tidak berpengaruh nyata pada jumlah daun tanaman sawi.
Berdasarkan alasan-alasan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi (Brassica
juncea L.) dengan Pemberian Kapur dan Penambahan Pupuk Nitrogen”.
1.2.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh pemberian kapur terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi.
2. Mengetahui pemberian pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi.
3. Mengetahui interaksi antara pemberian kapur dan penambahan pupuk
nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi.
31.3. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi
mengenai teknis pengapuran dan penambahan pemupukan nitrogen dengan dosis
yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman sawi.
1.4. Hipotesis
1. Pemberian kapur akan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi.
2. Pemberian pupuk nitrogen akan meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi.
3. Pemberian kapur dan pupuk nitrogen akan meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi.
